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Pendahuluan
• Pendidikan tidak hanya mencakup aspek kognitif dan psikomotorik,

tetapi juga aspek afektif seperti sikap, nilai, motivasi, dan perasaan.
Namun, pembelajaran di SD cenderung masih berfokus pada
pencapaian akademik, sehingga dimensi afektif seringkali
terabaikan.

• Menurut Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 dalam tentang Strandar Nasional Pendidikan pada
penjelasan pasal 28, ayat (3), butir a, bahwa komepetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelejaran siswa,
yang meliputi pemahaman siwa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil hasil belajar, dan pengembangan
siswa untuk megaktualisasikan berbgai potensi yang dimiliknya.
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Pendahuluan
• Menurut Nana Sudjana, menyatakan bahwa hasil belajar

merupakan suatu perubahan tingkah laku yang muncul dari proses
belajar yang didalamnya mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil
belajar.

• Ranah afektif menurut Bloom & Krathwohl terdiri atas lima indikator:
Receiving, Responding, Valuing, Organization, Characterization.

• Penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada hasil belajar
kognitif, belum banyak yang membahas hubungan kompetensi
pedagogik dengan hasil afektif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar afektif
siswa sekolah dasar?



5

Tujuan Penelitian

• Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut,
sehingga dapat menjadi landasan untuk meningkatkan praktik
pengajaran yang tidak hanya berfokus pada capaian
akademik, tetapi juga pada dengan afektif siswa.
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Metode

• Pendekatan: Kuantitatif korelasional

• Sampel: 30 siswa kelas V SD Negeri Pepelegi 1

• Instrumen: Kuesioner kompetensi pedagogik dan afektif

• Analisis:

1. Uji Realibilitas

2. Uji Normalitas

3. Linearitas

4. Korelasi Pearson (SPSS)
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Hasil
• Uji KoefisienRealibilitas

1. Instrumen Kompetensi Pedagogik α = 0,663 (reliabel)

2. Instrumen Hasil Belajar Afektif α = 0,843 (sangat reliabel)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,663 25

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,843 55
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Hasil

• Uji Normalitas

Data berdistribusi normal (sig = 0,200)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 30

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000

Std. Deviation 5,08053998

Most Extreme Differences Absolute 0,084

Positive 0,084

Negative -0,068

Test Statistic 0,084

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
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Hasil

• Uji Linearitas

Hubungan linear (sig = 0,396)

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.
Y * X Between 

Groups

(Combined) 231,573 9 25,730 0,994 0,475

Linearity 0,922 1 0,922 0,036 0,852

Deviation from 

Linearity

230,651 8 28,831 1,113 0,396

Within Groups 517,894 20 25,895

Total 749,467 29
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Hasil

• Hasil Uji Pearson Product Moment

r = 0,450, sig = 0,013 → hubungan positif dan signifikan

Correlations

VAR00002

VAR0000

3
VAR00002 Pearson 

Correlation

1 ,450*

Sig. (2-tailed) 0,013

N 30 30
VAR00003 Pearson 

Correlation

,450* 1

Sig. (2-tailed) 0,013

N 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pembahasan
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,450 yang

termasuk dalam kategori sedang menurut interpretasi korelasi. Nilai rhitung > rtabel (0,450 >

0,349) ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara kedua variabel.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel

tersebut, yang memperkuat asumsi bahwa kualitas pedagogik guru secara langsung

berdampak pada pembentukan sikap dan nilai-nilai siswa selama proses pembelajaran.

Uji signifikansi menggunakan uji-t, yang bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien

korelasi yang diperoleh signifikan atau tidak. Uji t membandingkan nilai t hitung (yang dihitung

dari data) dengan nilai t tabel (yang diperoleh dari tabel distribusi t). Hasil uji menunjukkan

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari α = 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha)

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak.
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Pembahasan
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi pedagogik yang dimiliki guru,

maka semakin positif pula sikap, nilai, dan karakter siswa yang terbentuk melalui proses

pembelajaran. Temuan ini memperluas cakupan penelitian sebelumnya dengan memusatkan

perhatian pada ranah afektif, yang sering kali kurang mendapatkan fokus dalam kajian

empiris, dibandingkan dengan ranah kognitif dan motivasi.

Penggunaan metode pembelajaran yang partisipatif seperti diskusi kelompok,

role-playing, dan refleksi meningkatkan kesadaran nilai moral siswa. Namun, masih

ditemukan ketidakkonsistenan dalam penerapan metode pembelajaran yang

mendukung ranah afektif secara berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian

• Kompetensi pedagogik berperan penting dalam membentuk
karakter afektif siswa

• Interaksi positif guru-siswa dan metode pembelajaran reflektif
berdampak besar

• Guru berkompetensi tinggi menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung nilai-nilai afektif
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Manfaat Penelitian

• Bagi guru: penguatan kesadaran akan pentingnya peran
afektif dalam pembelajaran

• Bagi sekolah: acuan untuk peningkatan kualitas pengajaran
dan pelatihan guru
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Dokumentasi
Gambar 1. Peserta didik mengerjakan angket kompetensi pedagogik 

guru

Gambar 2. Guru mengisi angket hasil belajar afektif

Gambar 3. Saya mengamati proses pembelajaran di kelas

Gambar 3. Foto bersama kelas V.B SD Negeri Pepelegi 1




